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Abstract: This research was conducted to determine the improvement in learning outcomes of 
class V students at SDN Jatimulyo 5 Malang through the application of the discovery learning 
model assisted by whole number comparison board media. This research uses a classroom 
action research method with 2 research cycles. The sample for this research was 14 fifth grade 
students at SDN Jatimulyo 5 Malang. In this study, data collection used a post-test to measure 
improvements in student learning outcomes. This research showed that the application of the 
discovery learning model assisted by whole number comparison board media was proven to 
produce a significant increase in student learning outcomes. At the pre-cycle stage, the 
percentage increase in student learning outcomes is evaluated by looking at the percentage of 
learning completeness, namely 60% in the pre-cycle, 86% in cycle I and 95% in cycle II with an 
average class score of 55, 70 respectively. .85 and 95. 
 
Keywords: Learning outcomes; discovery learning; whole number comparison board media 
 
Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 
Jatimulyo 5 Malang melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 
media papan perbandingan bilangan cacah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas dengan 2 siklus penelitian. Sampel penelitian ini adalah 14 siswa kelas V SDN 
Jatimulyo 5 Malang. Pada penelitian ini pengumpulan datanya menggunakan post-test untuk 
mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini diperoleh hasil bahwa penerapan 
model discovery learning berbantuan media papan perbandingan bilangan cacah terbukti 
menghasilkan peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. Pada tahap pra-siklus, 
presentase peningkatan hasil belajar siswa dievaluasi dengan melihat persentase ketuntasan 
belajar, yaitu 60% pada pra-siklus, 86% pada siklus I dan 95% pada siklus II dengan nilai rata-
rata kelas berturut-turut sebesar 55, 70,85 dan 95. 
Kata kunci: Hasil belajar; discovery learning; media papan perbandingan bilangan cacah. 

 

Pendahuluan  

 Kemajuan ilmu pendidikan di Indonesia yang kini muncul menjadi sebutan baru yang 

disebut sebagai abad 21. Didalam abad 21 ini terdapat ciri-ciri dengan keterampilan dan inonvasi 

yang harus dimliki oleh siswa. Ada empat keterampilan kunci yaitu berpikir kritis, berkomunikasi, 

berkolaborasi dan berkreasi (Mardhiyah et al., 2021). Dengan memiliki kemampuan tersebut 

siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan maksimal sesuai dengan perkembangan zaman 
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di masa depan. Peran guru dalam hal ini sangatlah penting, guru bukan hanya sebagai pemateri 

tetapi juga berperan sebagai motivator dan fasilitator. Untuk membantu proses belajar mereka 

agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dengan dukungan dari orang tua maupun guru. 

Motivasi yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang kurang termotivasi (Sugiyono 2017). Hasil belajar siswa sangat bergantung pada 

tingkat motivasi intrinsik. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang kuat dari dalam dirinya 

cenderung lebih berhasil dalam mencapai prestasi akademik dibandingkan dengan siswa yang 

hanya dimotivasi oleh faktor eksternal.”(Wibowo 2019). “Pendekatan pembelajaran yang 

interaktif, seperti pembelajaran berbasis proyek, memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Siswa lebih terlibat dalam proses belajar, yang berkontribusi 

pada pemahaman materi yang lebih mendalam dan kemampuan berpikir kritis.” (Ismail & 

Nurhayati 2020).  

 Hasil belajar siswa menentukan bahwa didalam proses pembelajaran tersebut siswa 

sudah mendapatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Pembelajaran yang berpusat 

pada siswa menekankan pentingnya pemahaman akan kebutuhan, minat, gaya belajar, dan 

potensi individu siswa. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa setiap siswa belajar dengan cara 

dan kecepatan yang berbeda. Pembelajaran adalah proses yang dinamis dan multidimensional. 

Ia memfokuskan pada pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan relevan dengan kebutuhan siswa (Muhibbin Syah 2010). Pada mata pelajaran 

Matematika kelas V siswa mempelajari tentang materi dengan topik Bilangan Cacah, siswa 

diajarkan tentang Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Cacah sampai dengan 100.000. 

berikutnya juga terdapat materi tentang komposisi dan dekomposisi Bilangan Cacah sampai 

dengan 100.000. Dalam pembelajaran matematika juga dapat dimaksimalkan dengan 

menggunakan model pembelajaran konstruktivis serperti Discovery Learning, model ini 

mendorong siswa untuk menemukan konsep dan pengetahuan secara mandiri melalui eksplorasi 

dan pengalaman langsung, bukan dengan menerima informasi secara pasif dari guru. pendekatan 

konstruktivis tidak hanya memperhatikan hasil belajar, tetapi juga proses yang dilalui siswa 

dalam menemukan pengetahuan baru (Sanjaya 2011).  

Berdasarkan hasil belajar siswa yang dilakukan secara tertulis pada siswa SDN Jatimulyo 5 Malang 

dalam pembelajaran Matematika topik Bilangan Cacah sampai dengan 100.000, ditemukan 

beberapa siswa memiliki hasil belajar yang kurang dari KKM. Siswa yang memiliki nilai kurang 

pada mata pelajaran Matematika topik Bilangan Cacah sampai dengan 100.000 merasa kesulitan 

dalam membandingkan serta mengurutkan bilangan cacah. Siswa masih merasa kesulitan dalam 

mengelompokkan nilai tempat mulai satuan sampai ratus ribuan. Siswa merasa kesulitan dalam 

memahami simbol perbandingan yang kadang terbalik sehingga terdapat kesalahan dalam 

menentukan simbol perbandingan. Selain itu dengan kurangnya pemahaman mereka tentang 

nilai tempat pada Bilangan Cacah membuat siswa tidak optimal dalam mengurutkan bilangan 

cacah. Mengenal nilai tempat pada bilangan cacah sangat erat kaitannya dengan 
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membandingkan bilangan cacah karena dalam membandingkan perlu memperhatikan nilai 

tempat setiap angka dalam bilangan cacah. Kurangnya pemahaman terhadap nilai tempat 

membuat siswa kesulitan dalam membandingkan bilangan yang ada pada soal. 

Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran siswa kurang terpenuhi kebutuhan belajarnya 

dari segi kebutuhan belajar yang menunjang serta model  

Berdasarkan keterangan yang disampaikan oleh guru kelas, dalam sistem pengajaran 

selama ini masih belum menggunakan model yang berorientasi pada siswa. Siswa cenderung 

melaksanakan pembelajaran secara konvensional dengan sistem pembelajaran yang masih 

mengacu pada guru sehingga bersifat monoton dan membuat siswa mudah bosan. Kurangnya 

media konkrit yang digunakan dalam pembelajaran juga salah satu penyebab motivasi yang 

rendah untuk belajar sehingga dalam menangkap materi mereka masih mempelajari secara 

abstrak. Hal ini memicu penerapan model pembelajaran dengan bantuan media konkrit sehingga 

peserta didik memiliki kesempatan untuk membangun pemikiran terhadap suatu materi, dan 

dengan bantuan media proses berfikir tersebut menjadi lebih mudah dan dapat memahami 

melalui benda konkrit. Media konkret dapat mendorong siswa untuk berkomunikasi dan bekerja 

sama, sehingga meningkatkan keterampilan sosial mereka selain pemahaman akademis 

(Djamarah 2010). 

Alternatif solusi untuk menumbuhkan keterampilan kolaboratif siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Discovery Learning memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dengan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mencari informasi dan memecahkan masalah, mereka akan lebih termotivasi dan 

lebih mudah mengingat materi yang dipelajari (Riyanto 2015). Discovery Learning membantu 

siswa mengembangkan dan membangun suatu pemahaman baru dengan pemahaman yang 

sudah mereka miliki dengan teman kelompoknya. Dalam proses pembelajaran, siswa seringkali 

bekerja sama dalam kelompok, yang memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide. Ini dapat 

membantu meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep-konsep yang dipelajari (Nurdin 

2017). penggunaan media pembelajaran konkrit membantu menciptakan konteks yang relevan 

bagi siswa. Ini tidak hanya memudahkan mereka dalam memahami materi, tetapi juga 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari (Santoso 2015). Model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan media konkrit merupakan solusi untuk mengatasi kurangnya 

motivasi siswa SDN Jatimulyo 5 Malang dalam memahami suatu konteks materi pembelajaran 

matematika, karena dengan membangun sebuah pemikiran dengan dibantu media pembelajaran 

konkrit mereka akan menemukan pemahaman masing-masing secara optimal. 

Dari hasil belajar siswa pada saat pra siklus, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery learning berbantuan media (Papan Berbandingan Bilangan Cacah) 

sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika 

topik Bilangan Cacah sampai dengan 100.000. mengingat bahwa dalam memahami materi siswa 

memerlukan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan serta mengumpulkan data yang 
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bisa dijadikan bahan untuk menemukan pemahaman yang sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Dan dengan bantuan media konkrit (Papan Perbandingan Bilangan Cacah) mendorong peserta 

didik lebih mudah dalam mengkonstruksikan pemikiran baru yang mereka dapat. 

Temuan Yunanda Wulandari, dkk. dalam penelitian sebelumnya diperoleh hasil bahwa 

melalui model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas V 

SD 2 Bacin pada tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia. Hasil serupa juga diperoleh 

peningkatan hasil belajar kelas V Semester I SD Kelas IV B Mata Pelajaran Matematika Pokok 

Bahasan Keliling dan Luas Di SDN Tanggul Wetan 02 Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, maka melakukan penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media pembelajaran konkrit sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam konteks matematika. Dengan demikian, peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 

Jatimulyo 5 Malang melalui model Pembelajaran Discovery Learning berbantuan media Konkrit 

PANDA BICAH (Papan Perbandingan Bilangan Cacah). 

 

Metode 

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Jatimulyo 5 Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) guna untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penelitian ini melibatkan 14 siswa sebagai subjek penelitian. Lokasi penelitian 

dilakukan di SDN Jatimulyo 5 Malang, dengan alamat Jalan Kuping Gajah, Kecamatan Lowokwaru, 

Kota Malang. 

Terdapat 2 fase dalam penelitian ini yaitu sebelum dan sesudah melaksanakan penerapan 

model. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 

tes. Dengan tes maka dapat terlihat sejauh mana pemahaman peserta didik yang disimpulkan 

dari hasil belajar secara kognitif. Dalam penelitian ini terdapat 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 2, 

dimana ketika penerapan model pembelajaran dalam siklus 1 masih belum efektif maka 

dilanjutkan dengan siklus 2 untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar 1 dimana setiap siklus penelitian terdiri dari 4 fase: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Siklus PTK 
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini didapatkan dengan cara melakukan tes tulis 

yang diberikan setelah pembelajaran dengan menggunakan model berbantuan media konkrit. 

Dalam tes terdapat 10 soal dengan pilihan ganda dan 5 soal isian yang didalamnya terdapat 

materi tentang mengurutkan,membandingkan,komposisi serta dekomposisi bilangan cacah 

sampai dengan 100.000, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1 . 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap data penelitian untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil interpretasi skornya tercantum dalam Tabel 2 (Purwanto 

dalam Yusrin & Hidayati, 2022). 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari pemahaman siswa tentang materi bilangan cacah sampai dengan 100.000 dapat 

dilihat dari tes kognitif secara tertulis dengan mengerjakan 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian 

yang terdiri dari materi membandingkan, mengurutkan, komposisi , dekomposisi serta 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketuntasan penerapan penelitian dengan 

menggunakan model discovery learning ini berbantuan media konkrit Papan Perbandingan 

Bilangan Cacah dapat dilihat dari hasil presentasi peningkatan nilai siswa. Dari predikat pada 

tabel menunjukkan bahwa siswa dengan angka predikat > 70 dianggap sudah memenuhi kriteria 

yang sudah ditentukan. Sedangkan pada tabel terlihat bahwa siswa belum memenuhi kriteria 

yang ditentukan, dan penelitian ini dianggap berhasil jika seluruh siswa mengalami peningkatan 

dalam hasil belajar yang telah dilaksanakan. 
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Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN Jatimulyo 5 

Malang, terdapat peningkatan yang terjadi dari hasil perbandingan antara pra siklus dan siklus 1 

dengan penerapan “Model Discovery Learning Berbantuan Media Papan Perbandingan Bilangan 

Cacah”. Pada penerapan tersebut di siklus I siswa diajarkan tentang “Mengurutkan dan 

Membandingkan Bilangan Cacah sampai dengan 100.000) dan pada siklus ke 2 siswa diberikan 

pembelajaran tentang “Komposisi dan Dekomposisi Bilangan Cacah sampai dengan 100.000”. 

Pada siklus I terlihat adanya peningkatan yang terjadi jika dibandingkan dengna pra siklus, akan 

tetapi peningkatan yang dilakukan masih belum sepenuhnya berpengaruh secara signifikan 

karena masih terdapat siswa yang memiliki hasil belajar dibawah KKM yang sudah ditentukan. 

Oleh karena itu peneliti melanjutkan penelitian sampai pada siklus II. Siswa Target persentase 

pencapaian indikator keterampilan berkolaborasi disusun dengan mempertimbangkan hasil dari 

refleksi pra-siklus dan temuan pada penelitian Meilinawati dalam Anggristia et al. (2023).  

Persentase indikator keberhasilan keterampilan kolaborasi yang dijelaskan tercantum 

dalam Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan target untuk pencapaian hasil pada indikator pertama yaotu 55 %, 

kedua 30 %, ketiga 65 %, keempat 50 %, dan kelima 40 %. Dari tabel tersebut target yang 

dutentukan adalah 70% sedangkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa masih belum 

bisa mencapai angka target yang ditentukan pada pra siklus. Data persentase pencapaian target 

pada Siklus I dan Siklus II dapat ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

*Keterangan : T (Tuntas dan TT (Tidak Tuntas) 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pada siklus 1, persentase pencapaian untuk indikator pertama 

sampai kelima berturut-turut adalah 70%, 65%, 80%, 80%, dan 70%. Kategori untuk indikator 

kedua adalah "Tidak Tuntas", dan pada indikator pertama, ketiga,keempat dan kelima (Tuntas). 

Pada siklus 2, hasil yang didapatkan dari tes tulis siswa semuanya "Tuntas" dengan hasil 

perolehan indikator pertama sampai dengan kelima secara berturut-turut yaitu 

90%,95%,90%,90%,95%. Data hasil belajar siswa menunjukkan bukti yang kuat bahwa perlakuan 

yang diterapkan oleh peneliti efektif dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Data 

ini tercantum padaTabel 5. 

 

  

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran matematika topik “Bilangan 

Cacah Sampai dengan 100.000” pada pra siklus memiliki rata-rata 55.00 dengan presentase 

ketuntasan sebanyak 10 % yaitu 1 dari 14 siswa. Berikutnya pada siklus I memiliki rata-rata 71.07 

dengan presentase ketuntasan sebanyak 70 % yaitu 10 dari 14 siswa dan pada siklus II memiliki 

rata-rata 88.57 dengan presentase ketuntasan sebanyak 90 % yaitu 13 dari 14 siswa. Dari data 

tersebut maka penerapan model Discovery Learning berbantuan media “Papan Perbandingan 

Bilangan Cacah” pada siswa kelas V SDN Jatimulyo 5 Malang mengalami kenaikan nilai yang 

signifikan. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menemukan peningkatan signifikan dalam keterampilan berkolaborasi siswa 

kelas 5 setelah diterapkan dua siklus pembelajaran. Penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media konkrit terbukti efektif dalam mendorong peningkatan ini. Gambar 2 

menunjukkan kemajuan indikator keterampilan kolaborasi dari siklus I ke siklus II. 
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Gambar 1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

Analisis dari gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari 70 % meningkat 

menjadi 90 % dari peningkatan tersebut dapat dilihat bahawa pada indikator 1 mengalami 

peningkatan sebanyak 30%. Berikutnya pada indikator 2 mengalami peningkatan sebanyak 30% 

dari 65% naik menjadi 95%, pada indikator 3 mengalami peningkatan sebanyak 10% dari 80% 

naik menjadi 90%, pada indikator 4 mengalami peningkatan sebanyak 10% dari 80% naik menjadi 

90%, dan pada indikator 5 mengalami peningkatan sebanyak 25% dari 70% naik menjadi 95%. 

Dari data tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan dari indikator 1 sampai dengan indikator 5 

yang dimulai dari siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari 

hasil belajar siswa setelah diberikan penerapan model discovery learning berbantuan media 

“Papan Perbandingan Bilangan Cacah”.  

 Berdasarkan data di atas juga dapat dilihat bahwa pengaruh media dalam membantu 

siswa memahami materi tentang bilangan cacah sampai dengan 100.000 terlihat jelas. Siswa yang 

sebelumnya hanya membayangkan dan memahami secara abstrak mulai terlihat lebih 

memahami ketika dilakukan penerapan model berbantuan media konkrit. Meningkatnya 

presentase nilai dari indikator 1 sampai dengan indikator 5 merupakan peningkatan secara 

kognitif yang melibatkan siswa secara keseluruhan dengan model dan media pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa. Siswa juga terlihat lebih tanggap ketika dilakukan refleksi pembelajaran 

dengan beberapa pertanyaan mendasar seputar materi “Bilangan Cacah sampai dengan 

100.000” dengan bab (mengurutkan dan membandingkan bilangan cacah) serta (komposisi dan 

dekomposisi bilangan cacah sampai dengan 100.000). 
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Persentase total peningkatan keterampilan kolaborasi siswa tercantum pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa peningkatan hasil belajar siswa terjadi mulai dari pra siklus 

siswa memiliki presentase sebesar 10 % untuk ketuntasan hasil belajar. Berikutnya pada siklus I 

mengalami peningkatan sebanyak 60% sehingga presentase meningkat menjadi 70% ketuntasan 

dan pada siklus ke II peningkan menjadi bertambah dari 70 % menjadi 90 % yang artinya 

peningkatan dari siklus I ke Siklus II meningkat sebanyak 20%. Hal ini terlihat bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery learning pada siswa kelas V di SDN Jatimulyo 5 Malang terbukti 

membawa perubahan hasil belajar siswa yang meningkat. Dengan berbantuan media konkrit 

siswa menjadi lebih memahami serta memiliki daya tangkap yang mudah dipahami selama 

proses pembelajaran matematika pada topik “Bilangan Cacah sampai dengan 100.000).  

Penelitian ini selaras dengan penelitian dari (Yunanda Wulandari et al., 2022), bahwa 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran discovery learning sesuai dengan 

pembelajaran tematik karena memungkinkan siswa terlibat langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar, sehingga mampu menggunakan proses mentalnya untuk menemukan suatu konsep 

atau teori yang sedang dipelajari. Hamalik (2011: 131-132) menyatakan bahwa model discovery 

learning adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa dimana kelompok-kelompok siswa 

dibawa kedalam satu persoalan atau mencari jawaban terhadap pernyataan-pernyataan di dalam 

suatu prosedur dan struktur kelompok yang dijelaskan secara jelas. 

Temuan penelitian ini selaras dengan peningkatan hasil belajar siswa yang digambarkan 

pada gambar 4. 
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Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa masalahan yang dirumuskan dan hasil dari 

analisis data penerapan model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran kimia kelas X MIPA 2 SMA Negeri 3 Singaraja semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019, penelitian ini dilakukan oleh (Made Gautama Jayadiningra, Kadek Agus Apriawan 

Putra, Putu Septian Eka Adistha Putra, 2019). Pada penelitian tersebut memperlihatkan 

peningkatan aktivitas belajar siswa yang ditunjukan dengan presentasi yang meningkat dari siklus 

I sebanyak 75% dan siklus II menjadi 88% dari penelitian tersebut pendekatan discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kesimpulan 

Melalui penelitian ini, terbukti bahwa kombinasi antara model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media pembelajaran konkrit “Papan Perbandingan Bilangan Cacah” dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 pada mata pelajaran matematika dengan topik (Bilangan 

Cacah sampai dengan 100.000). Pada pra siklus siswa memiliki presentase sebesar 10 % 

berikutnya pada siklus I mengalami peningkatan sebanyak 60% dan pada siklus ke II peningkatan 

menjadi bertambah dari 70 % menjadi 90 % yang artinya peningkatan dari siklus I ke Siklus II 

meningkat sebanyak 20%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan secara signifikan yang terjadi 

mulai dari sebelum penerapan dan sesudah penerapan model discovery learning berbantuan 

media“Papan Perbandingan Bilangan Cacah”. Peneliti merekomendasikan penelitian serupa 

untuk lebih menguatkan dan memberikan hasil yang akurat untuk peningkatan hasil belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
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